BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan
berdasarkan data dan fakta yang valid serta dapat dipercaya untuk
mengetahui pengaruh konsep diri dan kebiasaan belajar dengan hasil
belajar siswa.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 11 Jakarta dengan
alamat JI.Pinangsia | No0.20 Jakarta Barat. Tempat penelitian ini dipilih
karena menurut survey awal, banyak siswa yang masih memiliki konsep
diri yang rendah dan kebiasaan belajar yang kurang baik sehingga hasil
belajarnya rendah. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan

yaitu bulan Mei-Juni 2016.

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto, survey sampel adalah

penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
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yang pokok dan pengumpulan data hanya dilakukan pada sebagian dari
populasi.’

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu
untuk memperoleh data dengan cara kuesioner untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh konsep diri dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar
siswa.

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat pengaruh
konsep diri dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa, maka
konstelasi hubungan konsep diri sebagai variabel X1 dan kebiasaan belajar
sebagai X2 terhadap hasil belajar sebagai Y dapat dilihat pada gambar

I11.1 sebagai berikut :

X1

\Y
Pl

Gambar I111.1
Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Keterangan :

X1 : Variabel bebas (Konsep Diri)

X2 : Variabel bebas (Kebiasaan Belajar)
Y : Variabel terikat (Hasil Belajar)

——> : Arah Hubungan
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 236
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D. Populasi dan Sampling
1. Populasi
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’
Sehingga yang menjadi populasi dalam pembahasan ini adalah
seluruh siswa SMKN 11 Jakarta. Populasi terjangkau dari penelitian
ini adalah seluruh seluruh siswa kelas X SMKN 11 Jakarta. Kriteria
populasi terjangkau, yaitu kelas X mempelajari pelajaran Pengantar
Akuntansi 1.
2. Sampel
Menurut Sugiyono menyatakan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”® Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
proportional random sampling atau sampel sederhana. Pengambilan
sampel acak berarti setiap individu dalam populasi secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel.”” Sampel dari populasi target diambil

sebanyak dengan tingkat kesalahan 5% berdasar tabel Isaac dan

® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.80

6 Ibid, hal 56

i Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2013), hal 68
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Michael.”® Dengan jumlah populasi terjangkau sebanyak 206 siswa,
maka dapat diambil 131 siswa. Sehingga, pembagian sampel perkelas

adalah sebagai berikut :
Tabel 111.1

Teknik Pengambilan Sampel

Kelas Jumlah Siswa Sampel
X Akuntansi 1 34 siswa 34/206 x 131 =21
X Akuntansi 2 35 siswa 35/206 x 131 =22
X Administrasi Perkantoran 1 34 siswa 34/206 x 131 =22
X Administrasi Perkantoran 2 36 siswa 36/206 x 131 =23
X Pemasaran 1 34 siswa 34/206 x 131 = 22
X Pemasaran 2 33 siswa 33/206 x 131 =21
Jumlah 206 siswa 131 siswa

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Beni Ahmad Saebani dan
Kadar Nurjaman mengungkapkan bahwa data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada peneliti.”® Sedangkan data

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberi data kepada
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Sugiyono, Op Cit, 86-87
Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Op Cit., hal 82
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peneliti.”®® Sehingga peneliti memperoleh data dari orang lain atau dari

sumber dokumen yang tersedia.

1. Hasil belajar
a) Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar
mengajar baik dari nilai yang diperolen siswa maupun dari

perubahan perilaku siswa melalui pengalaman dan latihan.
b) Definisi Operasional

Hasil belajar salah satu ranahnya merupakan ranah kognitif,
yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dapat ditunjukkan berupa perubahan
kemampuan intelektual (kognitif) siswa, yang dinyatakan dalam
bentuk nilai dengan teknik penskoran 0-100 yang diperoleh dari
hasil tes (ulangan tengah semester genap dan ulangan akhir

semester genap) yang diberikan guru.

2. Konsep Diri
a) Definisi Konseptual
Konsep diri adalah gambaran tentang diri sendiri yang
mencakup sikap, keyakinan, perasaan, tingkah laku, pandangan dan

penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.

8 Ipid.
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b) Definisi Operasional
Konsep diri dapat diukur dengan indikator, yaitu: pertama
citra diri yang dapat diukur dengan penampilan, kepribadian, dan
keyakinan ; kedua, diri ideal dapat diukur dengan harapan, cita-
cita, dan visi atau tujuan yang ingin dicapai; dan ketiga, penilaian
diri yang dapat diukur dengan harga diri dan rasa percaya diri.
¢) Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen penelitian konsep diri yang disajikan ini
digunakan untuk mengukur variabel konsep diri dan untuk
memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop setelah
dilakukan uji validitas. Lalu dilakukan pula uji reliabilitas dan
analisis butir soal. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberikan
gambaran seberapa jauh instrumen final masih mencerminkan
indikator variabel konsep diri.
Tabel 111.2

Kisi-kisi instrumen Konsep Diri

. . Item Uji Coba Item Valid
No. | Indikator|Sub Indikator Dro
*) Q PI® B
Keyakinan 1,8,19,34 26 26 1,8,19,34
1 | Citra Diri Kepribadian 17,29 2,11 17,29 2,11
Penampilan | 12,14,28,30,35 - 35 12,14,28,30 -
Harapan 6,16,37 9 37 6,16 9
Impian 23,31 21 - 23,31 21
2 | Dirildeal | Visiftujuan
yang ingin 5,13,18,33,36 - 18 5,13,33,36 -
dicapai
o Harga diri 3,10,24,27 25,38 - 3,10,24,27 | 25,38
3 Penilaian
Diri
Rasag’ifircaya 15202232 | 47 | 4722 | 152032 -
Total 38 item 7 item 31 item
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Untuk menguji instrumen dengan skala Likert, ada dua
bentuk pertanyaan yang menggunakan Likert, yaitu pertanyaan
positif untuk mengukur minat positif dan bentuk pernyataan
negatif untuk mengukur minat negatif. Pertanyaan positif diberi
skor 5,4,3,2, dan 1; sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi
skor 1,2,3,4, dan 5.8

3. Kebiasaan Belajar
a) Definisi Konseptual

Kebiasaan belajar adalah tingkah laku dalam proses belajar
yang bersifat tetap sebagai upaya mendapatkan informasi dan
pengalaman serta meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

b) Definisi Operasional

Kebiasaan belajar dapat diukur dengan indikator pembuatan
jadwal dan pelaksanaannya, membaca, membuat catatan,
konsentrasi, mengerjakan tugas, dan mengulang pelajaran.

¢) Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen penelitian kebiasaan belajar yang
disajikan ini digunakan untuk mengukur variabel kebiasaan
belajar dan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir
yang drop setelah dilakukan uji validitas. Lalu dilakukan pula uji

reliabilitas dan analisis butir soal. Hal ini dimaksudkan agar

8 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Op Cit, 126
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dapat memberikan gambaran seberapa jauh instrumen final masih
mencerminkan indikator variabel kebiasaan belajar.

Untuk menguji instrumen dengan skala Likert, telah
disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan
respon dapat memilih salah satu jawaban yang sesuai. Setiap item
jawaban bernilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) sesuai dengan
tingkat jawabannya.

Tabel 111.3

Kisi-kisi instrumen Kebiasaan Belajar

No. Indikator Item Uji Coba Drop Item Valid
*) () () ()
1 [Membuat jadwal dan 1,14,36,37 26,35 2 1,14,36,37 35

Pelaksanaannya
2 |Membaca 6,22,32,34 10,18,23 18,23 6,22,32,34 10
3 [Membuat catatan 2,11,16,19,24,27 7* 7 2,11,16,19,24,27 -
4 |Konsentrasi 3,9,25,31 8,12,30 8,30,31 3,9,25 12
5 [Mengerjakan tugas 5,15,38 4,29 29 5,15,38 4
6 |Mengulang pelajaran 13,17,21,28,33 20 - 13,17,21,28,33 20
Total 38 item 8 item 30 item

4. Pengujian validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian

a) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesalihan suatu instrumen.
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Untuk mengukur validitas digunakan rumus®

_ Yy
WIEERSIE )

Uy

Keterangan :

rxy: Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
x: Deviasi skor dari x

y: Deviasi skor dari y

Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
di atas, peneliti menggunakan bantuan program Microsoft excel

2010.

Berdasarkan perhitungan uji validitas konsep diri dan
kebiasaan belajar memiliki nilai rwaper sebesar 0,361. Jika rhiung >
ravel, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sebaliknya, rhitung <
rabel , Maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan sebaiknya di
drop atau tidak digunakan. Pertanyaan yang telah diujicobakan
pada variable konsep diri sebanyak 38 butir. Sebanyak 31 butir
valid, sedangkan 7 butir pertanyaan drop, dikarenakan rhitung < rtabel.
Pertanyaan yang telah diujicobakan pada variabel kebiasaan belajar
sebanyak 38 butir. Sebanyak 30 butir valid, sedangkan 8 butir

pertanyaan drop, dikarenakan rhitng < ruabel. Tingkat kevalidan

82

Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 213
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konsep diri 81,57% dan kebiasaan belajar 78,94%. Kedua variabel
diatas memiliki tingkat kevalidan diatas 70% itu menunjukan

bahwa butir instrument layak diterima kevalidannya.

b) Uji Realibilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrument
yang sudah dapat dipercaya dan yang reliabel akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya juga.®

Untuk mengujinya digunakan alpha Cronbach dengan rumus:

= () (-5

-

Keterangan:

R11: Reliabilitas instrumen

K: Banyaknya butir pernyataan/pertanyaan/soal
>0°b: Jumlah varian butir

ct: Varian total

Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
di atas, peneliti menggunakan bantuan program Microsoft excel

2010.

Berdasarkan perhitungan uji realibilitas kedua variabel, hasil

menunjukan variabel konsep diri memiliki tingkat reliabilitas

83
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sebesar 0,633 atau 63,3% yang berada pada kategori tinggi.
Variabel kebiasaan belajar memiliki tingkat reliabilitas sebesar

0,852 atau 85,2% yang berada pada kategori sangat tinggi.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi ganda dan korelasi, dimana dilakukan perhitungan uji peryaratan

analisis, setelah itu barulah dilakukan uji hipotesis peneliti.

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal
atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi
normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji
kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasarkan grafik,
misalnya dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.8*
Hipotesis penelitiannya:

1) Ho : data tidak berdistribusi normal

84

Ibid, hal. 181
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2) Ha : data berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusan dengan uji statistik
Kolmogrov-Smirnov yaitu:
a) Jika signifikan > 0,05 maka Ho ditolak artinya data
berdistribusi normal
b) Jika signifikan < 0,05 maka Ha diterima artinya data tidak
berdistribusi normal
Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis
grafik (normal probability), yaitu sebagai berikut:
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel atau lebih mempunyai hubungan linier atau tidak secara
signifikan. Asumsi ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan
regresi linier, hubungan antara variabel independen dan dependen
harus linier. Pengujian linieritas dapat dilakukan dengan
menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antara variabel

X dengan Y adalah linier.
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b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hubungan antara variabel

X dengan Y adalah tidak linear.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua
variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
multikolinearitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi,
maka menunjukan adanya multikolinearitas yang tinggi.
Multikolinearitas terjadi bila nilai VIF lebih rendah dari 10 dan
nilai tolerance lebih dari 0,1.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varians secara residual pada model regresi.
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
atau tidaknya pola tertentu pada scatterplot dengan kriteria:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk
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pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak di bagian atas dan bawah angka nol
dari sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Persamaan Regresi
Analisis  regresi linier digunakan untuk menaksir atau

meramalkan nilai variabel dependen bila variabel independen dinaikkan
atau diturunkan®. Rumus regresi linier berganda yaitu untuk
mengetahui hubungan kuantitatif dari konsep diri (X1) dan kebiasaan
belajar (X2) dengan hasil belajar (Y), dimana fungsi dapat dinyatakan
dengan bentuk persamaan:

Y =a+R:X1 + B2Xe
Dimana koefisien a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

a= Y - B1Xi- RoXz

Koefisien B:dapat dicari dengan rumus:

B _ 58 sxy-5 3wy
Txi¥ay — (Exyxs)?

Koefisian 3, dapat dicari dengan rumus:

JB _ Exi PXGV—FX X T XY

2=
Exizxi — (Bxy20)?

8 Sugiyono, Op.Cit, hal. 236
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Keterangan:

Y = Variabel terikat (Hasil Belajar)

a = Konstanta (Nilai Y apabila X1,Xz.....Xn=0)

X1 = Variabel bebas (Konsep Diri)

X = Variabel bebas (Kebiasaan Belajar)

Ry = Koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (Konsep Diri)

R, = Koefisien regresi variabel bebas kedua, Xz (Kebiasaan Belajar)®®

4. Uji Hipotesis
a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.8’
Hipotesis pengujian 1:

1) Ho.B<0
2) Ha:B50
Kriteria Pengujian 1:

a) Ho ditolak jika tu;pumy> tiape, Maka koefisien regresi

dikatakan signifikan. Artinya variabel konsep diri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel hasil belajar

b) Ho diterima jikatp;ryng <traper, Maka koefisien regresi

dikatakan tidak signifikan. Artinya variabel konsep diri tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel prestasi
belajar

Hipotesis pengujian 2:

1) Ho:R2=0

2) Ha:BZ;ﬁO

8. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal 288-289.
87 Duwi Priyatno, SPSS Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate (Yogyakarta: Graha Media, 2009) hal 50.
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Kriteria Pengujian 2:

a) Ho ditolak jika ty;ung,>tiane;, Maka koefisien regresi

dikatakan signifikan. Artinya variabel kebiasaan belajar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel hasil
belajar

b) Ho diterima jika ty;ryns<teape;; Maka koefisien regresi

dikatakan tidak signifikan. Artinya variabel kebiasaan belajar
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
hasil belajar
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat.3 Metode yang digunakan dalam uji ini adalah
dengan membandingkan antara Fniung dengan Franer pada tingkat
kesalahan 5% dengan hipotesis:
Hipotesis penelitiannya:
1) Ho:R1=R,=0
Artinya, X1 dan X> secara serentak tidak berpengaruh terhadap Y.
2) HaiBi#R2#0
Artinya, X1 dan X secara serentak berpengaruh terhadap Y
Kriteria Pengambilan Keputusan :

@)  Fhitung < Fravel, jadi Ho diterima.

Duwi Priyatno, op.cit.,hal 48
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b)  Fhitung > Frabel, jadi Ho ditolak
5. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien
korelasi yang digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan, arah

hubungan, dan berarti atau tidak hubungan tersebut.®

a. Koefisien Korelasi Parsial
Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya
koefisien korelasi secara parsial adalah sebagai berikut:
Koefisien korelasi parsial antara Y dan X bila X2 konstan :

Xy ¥ - Y

Te, NV —Xn =

1¥TE I| ~ T_ i - . ;
1‘|£1 (_x:.yj }{1 (x._.x:j }

Koefisien korelasi parsial antara Y dan X bila X1 konstan :

ETN PR T
Voo, — = =
I:.} J:’._ I| i .
1‘|£1 - [Tx._.}'j‘}{l - (Tx._.x:j‘}

Keterangan
T, y—x, = KOEfisien korelasi antara X1 dan Ysaat X2 konstan
T, y—x, = KOEfisien korelasi antara Xzdan Y saat X1 konstan
7.,y = koefisien korelasi antara X1 dan Y
..y = Koefisien korelasi antara Xz dan Y
T..». = Koefisien korelasi antara X1 dan X:

1%
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Duwi Priyatno, op.cit.,hal.9
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b. Koefisien Korelasi Berganda
Rumus yang digunakan untuk menentukan besarnya

koefisien korelasi secara berganda adalah

! 2
R _ |T‘x_}+ T Erx‘_}..rx:} L
Fa %2 ! 1—1?
ﬁ.q XXy

Keterangan:

R, .= koefisien korelasi antara variabel X1 dengan X: secara

bersama-sama dengan variabel Y
.. = Koefisien korelasi antara Y dan X

.., = Koefisien korelasi antara Y dan X

.. = koefisien korelasi antara X1 dan X%

iz

6. Koefisien Determinasi
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen (X;.X;....X,) terhadap variabel dependen (¥) secara
serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi
variabel independen yang digunakan dalam model penelitian mampu
menjelaskan variasi variabel dependen®. Rumus mencari koefisien

determinasi dengan dua variabel independen adalah :

po - YT+ (yxa)’ — 2.6y ). byxs). (rxaxa)

1 —(rxyxg )
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Abdurrahman, Maman, dkk, Dasar-dasar Metode Statistika (Bandung: Pustaka Setia, 2011) h. 201.
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002) hal. 86
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Keterangan :

R? = Koefisien determinasi

ryx, = Korelasi sederhana antara X, dengan variabel ¥
YX, = Korelasi sederhana antara X, dengan variabel ¥

rX, X, = Korelasi sederhana antara X, dengan X;



